RINGKASAN

Industri bawang goreng merupakan industri yang memiliki potensi dan
peran penting bagi perekonomian Kabupaten Kuningan. Pada industri yang
menghasilkan produk sejenis akan tercipta persaingan yang akan mengarah pada
terbentuknya konsentrasi di dalam industri. Konsentrasi di pasar akan
mempengaruhi bentuk struktur pasar dalam industri bawang goreng di Kabupaten
Kuningan. Salah satu kerangka dasar dalam analisis ekonomi industri adalah
hubungan antara structure-condact-performance (SCP). Variabel intensitas
modal, capital labour ratio (CLR), intensitas iklan, dan efisiensi internal
digunakan sebagai variabel independen. Variabel price cost margin (PCM)
digunakan sebagai variabel dependen. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bentuk struktur pasar pada industri bawang goreng di Kabupaten Kuningan dan
untuk menganalisis pengaruh intensitas modal (capital intensity) sebagai indikator
struktur pasar, pengaruh capital labour ratio (CLR) dan intensitas iklan sebagai
indikator perilaku industri, dan pengaruh efisiensi internal (Xeff) terhadap price
cost margin (PCM) sebagai indikator kinerja industri pada industri bawang goreng
di Kabupaten Kuningan. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh
dari 55 responden melalui wawancara dan kuisioner. Penelitian ini menggunakan
metode regresi linear berganda sebagai analisis kuantitatif.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menunjukkan, bahwa
struktur pasar yang terbentuk pada industri bawang goreng di Kabupaten
Kuningan adalah persaingan monopolistik dengan nilai CR4 yaitu sebesar 28,76
persen. Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukkan, bahwa intensitas modal
sebagai indikator struktur pasar tidak berpengaruh signifikan terhadap price cost
margin (PCM), capital labour ratio (CLR) sebagai indikator perilaku industri
berpengaruh positif dan signifikan terhadap price cost margin (PCM), intensitas
iklan sebagai indikator perilaku industri tidak berpengaruh signifikan terhadap
price cost margin (PCM), dan efisiensi internal (Xeff) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap price cost margin (PCM) sebagai indikator kinerja industri
pada industri bawang goreng di Kabupaten Kuningan.

Implikasi penelitian ini adalah pemerintah Kabupaten Kuningan perlu
melakukan pengawasan yang ketat dan memberikan dukungan serta perhatian
agar tidak muncul perilaku-perilaku industri yang tidak sehat. Untuk
meningkatkan price cost margin (PCM) atau margin keuntungan, industri bawang
goreng di Kabupaten Kuningan harus terus meningkatkan efisiensi internal.
Industri bawang goreng di Kabupaten Kuningan cenderung bersifat padat modal,
sehingga perlu peningkatan penggunaan mesin produksi. Data yang diperoleh
tidak sesuai dengan jumlah sampel yang telah ditentukan sebelumnya,
dikarenakan banyak industri bawang goreng di Kabupaten Kuningan yang sudah
tutup dan tidak produksi lagi.
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SUMMARY

The fried onion industry is an industry that has potential and an important
role for the economy of Kuningan Regency. In industries that produce similar
products, competition will be created which will lead to the formation of
concentration within the industry. Concentration in the market will affect the
shape of the market structure in the fried onion industry in Kuningan Regency.
One of the basic frameworks in industrial economic analysis is the relationship
between structure-condact-performance (SCP). The variables of capital intensity,
capital labor ratio (CLR), advertising intensity, and internal efficiency were used
as independent variables. The variable price cost margin (PCM) is used as the
dependent variable. This study aims to analyze the shape of the market structure
in the Fried Onion Industry in Kuningan Regency and to analyze the effect of
capital intensity as an indicator of market structure, the effect of Capital Labor
Ratio (CLR) and advertising intensity as an indicator of industrial behavior, and
the effect of internal efficiency (Xeff) on Price Cost Margin (PCM) as an indicator
of industrial performance in the Fried Onion Industry in Kuningan Regency. This
study uses primary data obtained from 55 respondents through interviews and
questionnaires. This study uses multiple linear regression as quantitative analysis.

Based on the results of research and data analysis shows that the market
structure formed in the fried onion industry in Kuningan Regency is monopolistic
competition with a CR4 value of 28.76 percent. Based on the results of regression
analysis shows that capital intensity as an indicator of market structure has no
significant effect on price cost margin (PCM), capital labor ratio (CLR) as an
indicator of industrial behavior has a positive and significant effect on price cost
margin (PCM), advertising intensity as an indicator Industrial behavior has no
significant effect on price cost margin (PCM), and internal efficiency (Xeff) has a
positive and significant effect on price cost margin (PCM) as an indicator of
industrial performance in the fried onion industry in Kuningan Regency.

The implication of this research is that the Kuningan Regency government
needs to carry out strict supervision and provide support and attention so that
unhealthy industrial behaviors do not appear. To increase the Price Cost Margin
(PCM) or profit margin, the Fried Onion Industry in Kuningan Regency must
continue to improve its internal efficiency. The Fried Onion Industry in Kuningan
Regency tends to be capital intensive, so it is necessary to increase the use of
production machines. The data obtained does not match the number of samples
that have been determined previously, because many fried onion industries in
Kuningan Regency have closed and are no longer producing.
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